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LAMPIRAN 1 

LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN BIDANG AGROFORESTRI 

BERBASIS AGRIBISNI DI KAWASAN HUTAN KOTA ALITTA 

 

 

Hari/Tanggal Observasi :  

Tempat   :  

 

NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN 

1. Administrasi Hutan Kota Alitta  

2. Interaksi terhadap Informan  

3. Aktivitas masyarakat terkati pekerjaan 

dalam hal penggunaan lahan hutan 

 

4. Karaktersitik dan Kondisi Hutan Kota Alitta  

5. Model Pengelolaan Hutan oleh Masyarakat 

berbasis Agroforestri 

 

6. Kebijakan Pemerintah terkait pengelolaan 

Hutan Kota Alitta 

 

7. Program-program Pemerintah dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat dalam hal 

pengelolaan hutan berbasis Agroforestri 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN BIDANG AGROFORESTRI 

BERBASIS AGRIBISNI DI KAWASAN HUTAN KOTA ALITTA 

 

 

 

No Indikator 
Ketercapaian 

Keterangan 
Ada 

Tidak 

Tidak Ada 

1. Peta Hutan Kota 

Alitta/Letak Strategis 

   

2. Dokumen-dokumen 

Kebijakan Pemerintah 

terkait Pengleolaan Hutan 

 

3. Dokumentasi Kondisi 

Hutan 

 

4. Dokumentasi Pengamatan 

Langsung 

 

5. Dokumentasi interaksi 

dan wawancara terhadap 

informan 

 

6. Aktivitas pengeolaan 

hutan berbasis 

Agroforestri 

 

7.   

8.   
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 

 

ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN BIDANG AGROFORESTRI 

BERBASIS AGRIBISNI DI KAWASAN HUTAN KOTA ALITTA 
 
 

A. Idetintas Validator 

Nama   :  

NIDN/NIP  :  

Jabatan  :  

Instansi  :  

Tanggal Pengisian :  

 

B. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap keabsahana dan kevaliadan instrumen penelitian. 

Mohon bantuan terhadap masukan dan perbaikan demi kelancaran 

penelitian ini. terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi Validator 

dalam penelitian ini. 

  

C. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada kolom dengan skala 

penilaian sebagai berikut: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada 

baris yang tersedia. 

 

D. Penilaian 

 

Aspek Indikator Skala Penilaian Ket 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 1. Kejelasan setiap butir 

pertanyaan. 

2. Kejelasan transkrip jalur 

komunikasi wawancara. 

      

Ketepatan Isi 1. Ketepatan bahasa dengan       
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tinjauan pustaka dan 

sasaran penelitian. 

2. Ketepatan bentuk 

pertanyaaan dan kebutuhan 

informasi. 

Relevansi Pedoman instrumen berkaitan 

dengan pokok permasalahan. 

      

Kevalidan Isi Instrument telah memenuhi 

kriteria kelengkapan dokumen. 

      

Tidak Ada Bias Instrumen berisi setiap gagasan 

yang saling melengkapi. 

      

Ketepatan Bahasa 1. Penggunaan kata tidak 

bermakna ganda. 

2. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

3. Bahasa yang digunakan 

efektif. 

4. Penulisan sesuai dengan 

EYD 

      

        

 

E. Komentar Umum dan Saran 

1. .................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

2. .................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen ini 

dinyatakan: (mohon memberi tanda X pada nomor sesuai penilaian) 

1. Layak digunakan tanpa revisi; 

2. Layak digunakan setelah revisi; 

3. Tidak layak digunakan. 

 

Parepare, ....... ........ 2023 

Validator 

 

 

............................................ 
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI 
 

 

Kepada Yth. 

............................. 

Di Parepare 

 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dalam rangka penyelesaian Tesis yang berjudul “ANALISIS POTENSI 

PENGEMBANGAN BIDANG AGROFORESTRI BERBASIS 

AGRIBISNI DI KAWASAN HUTAN KOTA ALITTA’ maka saya 

mengembangkan instrumen berupa: 

1. Pedoman Wawancara, 

2. Pedoman Observasi, 

3. Pedoman Dokumentasi. 

 

Untuk memperoleh validitas konstruk atas instrument tersebut, maka saya 

memohon kesediaan Bapak kiranya dapat memvalidasi instrumen-instrumen 

yang telah saya kembangkan. 

Demikian permohonan saya, atas kesediaan Bapak saya 

mengucapkan terima kasih. Wassalam 

 

Parepare, .... ......... 2023 

Pemohon, 

Ridwan Syam 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 

 

Saya bertanda tangan di bawah ini sebagai validator, telah memvalidasi 

instrumen  yang dibutuhkan skripsi Saudari: 

 

Nama : Ridwan Syam 

NIM : 220 290 005 

Program Studi : Magister Agribisnis 

 

Yang berjudul “ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN BIDANG 

AGROFORESTRI BERBASIS AGRIBISNIS DI KAWASAN HUTAN 

KOTA ALITTA” 

 

Setelah diperiksa dan direvisi instrumen penelitian yaitu: 

 

1. Pedoman Wawancara, 

2. Pedoman Observasi, 

3. Pedoman Dokumentasi. 

 

Maka dinyatakan telah memenuhi validitas konstruk. 

 

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Parepare, ..... ....... 2023 

Validator, 

 

 

 

......................................... 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENGISIAN KUISIONER DAN 

ANALISIS DATA ISM 
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KUESIONER SERI A 

 Anda dimohon membandingkan sub elemen berikut untuk menunjukkan 

lembaga yang paling berperan untuk Potensi Pengembangan Bidang 

Agroforestri berbasis Agribisnis di Kawasan Hutan Kota Alitta. 

Sub-sub elemen: 

1. Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan 

2. Balai Pemantauan Pemanfaatan Hutan Produksi Wil. XV Makassar  

3. KPHL Unit III Bila 

4. Dinas Pertanian dan Perkebunan Kota Parepare 

5. Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota 

Parepare 

6. Dinas Peternakan dan Perikanan Kota Parepare 

7. Badan Pertanahan Nasional  

8. Unit Usaha/Koperasi 

9. Kantor Lingkungan Hidup Kota Parepare 

10. Kelompok Tani 

11. Kepolisian / TNI 

12. Aparat Desa 

Mana di antara sub elemen di atas, sebagai lembaga pemeran yang lebih 

penting untuk Potensi Pengembangan Bidang Agroforestri berbasis Agribisnis 

di Kawasan Hutan Kota Alitta? 

 V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j) 

 A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j) 

 X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting 

 O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting 
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 Sub Elemen (j) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S
u

b
 E

lem
en

 (i) 

1  V X X X X V V V X X X 

2   X X X X V V V X X X 

3    X X X V V V X X X 

4     X X V V V X X X 

5      X V V V X X X 

6       V V V X X X 

7        A A A A A 

8         A A A A 

9          X X X 

10           X X 

11            X 

12             
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KUESIONER SERI B 

 Anda dimohon membandingkan sub elemen berikut untuk menunjukkan 

faktor-faktor penyebab lemahnya fungsi koordinasi untuk Potensi 

Pengembangan Bidang Agroforestri berbasis Agribisnis di Kawasan Hutan 

Kota Alitta. 

Sub-sub elemen: 

1. Kebijakan yang bersifat top down 

2. Lemahnya komitmen aparat pemerintah 

3. Ketidakterlibatan lembaga-lembaga dari awal 

4. Lemahnya pengorganisasian 

5. Rendahnya kualitas sumberdaya aparat 

6. Lemahnya pembinaan/pelatihan 

7. Lemahnya kontrol sosial 

8. Lemanya peran Kelompok Tani 

9. Lemahnya koordinasi antar lembaga 

10. Adanya sikap sektoralisentris 

 

Mana di antara sub elemen di atas, sebagai faktor-faktor penyebab lemahnya 

fungsi koordinasi untuk Potensi Pengembangan Bidang Agroforestri berbasis 

Agribisnis di Kawasan Hutan Kota Alitta? 

 V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j) 

 A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j) 

 X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting 

 O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting 
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 Sub Elemen (j) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S
u

b
 E

lem
en

 (i) 

1  X V X X X V X X X 

2   X X X X V X X X 

3    X X X V X X X 

4     X X V X X X 

5      X V X X V 

6       V V V V 

7        A A A 

8         X V 

9          V 

10           
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KUESIONER SERI C 

 Anda dimohon membandingkan sub elemen berikut untuk menunjukkan 

Program strategi yang efektif untuk Potensi Pengembangan Bidang 

Agroforestri berbasis Agribisnis di Kawasan Hutan Kota Alitta. 

Sub-sub elemen: 

1. Pengefektifan koordinasi antar lembaga 

2. Penerapan teknologi 

3. Pengefektifan penyuluhan di lapangan 

4. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan aparat 

5. Pengefektifan peran lembaga pemerintah 

6. Penguatan fungsi kontrol  

7. Peningkatan partisipasi masyarakat 

8. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani 

9. Ketersediaan modal 

10. Peningkatan Kualitas dan kuantitas produksi 

11. Penentuan Harga Hasil Hutan Non Kayu 

12. Pemberian Reward Bagi Kelompok Tani Petani yang mengelola dengan baik 

HTR 

Mana di antara sub elemen di atas, sebagai Program strategi yang efektif untuk 

Potensi Pengembangan Bidang Agroforestri berbasis Agribisnis di Kawasan 

Hutan Kota Alitta? 

 V = jika sub elemen (i) lebih penting daripada (j) 

 A = jika sub elemen (i) tidak lebih penting daripada (j) 

 X = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama penting 

 O = jika sub elemen (i) dan (j) sama-sama tidak penting 
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 Sub Elemen (j) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S
u

b
 E

lem
en

 (i) 

1  X X X X X X X X X X X 

2   A X X X A X X X X X 

3    X X V X X V X X X 

4     X X A X V X X X 

5      X X A X X X X 

6       X X X X X X 

7        X X X X X 

8         X X X X 

9          X X X 

10           X X 

11            X 

12             
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LAMPIRAN 3  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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